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PENGANTAB PENERBIT

l\e La Macca, sebagai lembaga penerbitan anggota Ikatan

lJPenerbit Indonesia (Ikapi) sejaktahun 2000, telah banyak

menerbitkan buku-buku tentang sastra lisan yang ditulis oleh

penulis di Nusantara, khususnya penulis dari Provinsi Sulawesi

Tengah.

Kesempatan ini kami ber'oangga dapat menerbitkan buku

Antologi Cjerakan Indonesia I\lernbaca dan h4enulis Sular,vesi

Tengah yang berjtrdul Menulis Sebagai Eksistensi Diri di Era

Global ditulis oleh 9 penulis sislva dari berbagai sekolah dan

10 Mahasiswa dari berbagai Universitas di Kota Palu. Dengan

terbitnya buku ini, tidak dapat dipungkiri, sangat memperkaya

kebahasaan r,li Provinsi Sulawesi Tengah.

Sehubungan dengan itu, pada kesempatan ini penerbit De

l.a Macca mengucapkau terima kasih yang kami sampaikan kepada

Kepala Balai Bahasa Suiarvesi'Iengah, yaitu flrs. Adri, M.Pd.yang
telah memercayakan buku bagus ini. Semcga kerja sama ini dapat

terus terbina hingga pada masa-tnasa mendatang.

Buku Antologi Gerakan Indonesia Membaca dan Menulis

Sulau,esi Tbngah yang berjudul Menulis Sebagai Eksistensi Diri
di Era Global ini suciah ber:ada di tangan pernbaca yang budirnan,

selamat membaca dan semoga bermanfaat.

De La Macca



KATA PENGAilTAH

KEPALA BALAI BATIA$A SULAIilESI TENGAH

P;ir,:Hff l1ili#"A}:ll*1X',#:ffi iil#*'*ff :
Menulis. Tanpa campllr tangan-Nya muslahil pekerjaan ini dapat

kami selesaikan dengan baik.

Antologi Gerakan In<lonesia Membaca dan Menulis

sular,vesi T'engah yang berjudui Menulis sebagai Eksistensi Diri

di Era Giobal ini terdiri dari sernbilan belass artikel yang ditulis

oieh para siswa tlan mahasisrva di kota Paiu. T'ulisan-tulisan

tersebut merupakan Sernbilan belas hasil tulisan pada kegiata:r

Gerakan Indr:nesia Membaca dan Menulis sulawesi Tengah 2016.

Penerbitan antologi ini dimaksudkan sebagai penghargaan

kepadasiswadanmahasiswayangberanimenulis.Selainitu,
,..uru khusus bagi penulis dapal menghasiikan karya yang lebih

baik dan secara umum diharapkan antologi ini meniadi motivasi

untuk mulai menulis artikel. Sernoga antologi itli menambah

khazanah bacaan yang bet:mutu di Sulawesi Tengah'

Akhirnya, pacla kesempatan ini saya tnenyainpaikan teritna

kasih kepada nara srtmirer, penyunting, dan penerbit De La Macca

yurrg t"luh menerbitkan antologi ini. Mudah-mudahan penerbitan

antJogi Gerekan lndonesia l\,Iembaca clan Menulis Sulawesi

trgah ini dapat memberik-an ntanfaat bagi pembaca dalam

mernperkaya khazanah artikel/esai di h donesia"

Palu, 2019

Drs. Adri, M.Pd.



SEKAPUR SIRIH

(yukt,r alhamdullillah kamipanjatkan ke hatlirat Tuhan yang

JMaha Esa karena berkat rida-Nya, kami clapat menerbitkan
Menulis sebagai Eksistensi Diri di Era Global : Antologi G erakan
Indonesia N{embaca dan Menulis Sulteng ini.

Antoiogi ini merupakan kumpuian sembilan belas
naskah artikel/esai hasil peiatihan penulisan artikel bagi sisiva
dan mahasislnra dalam rangka kegiatan Gerakan Inrlonesla
Nlembaca dan i\{enulis (GIN{M) se-Kota palu Thhun 2016 yajg
diselenggarakan oleh Balai Bahasa Sulawesi Tengah.

Naskah tulisan yang terkumpul dalam anblogi ini telah
melalui proses pengeditan dengan tidak mengubah isi tulisan.
Pada umumnya, tulisan dalam antologi i,i bercerita tentang
kehidupan menulis.

Tujuan penerbitan antologi ini, antara lain untuk
inernublikasikan artikel yang dibuat para siswa SMA rian
mahasislr,a di Provinsi Suiawesi rengah sebagai saiah satu bacaan.
Sclain itu, penerbitan a,toiogi ini diharapkan dapat memicu
kreativitas para siswa clan mahasiswa agar dapat menghasilkan
artikel yang lebih baik di masa yang akan <latang.

Seh'tbungau dengan diter:bitkannya antol,:gi GIX,{M Sulteng
ini, kanri nrengucapkan terima kasih kepada seluruh penr.rlis
yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini. Tbrima kasih kami
ucapkan kepada narasumber, yaitu Bapak Tasman Banto (pemred
Harian Mercu Suar) dan Bapak Dr. Sugit Zulianto, M.pd. (Dosen
FKIP Untad) atas kerja samanya dalam mengarahkan para siswa
dan mahasiswa untuk dapat menulis artikel.

Arahan untuk sjsrva adalah menulis artikel dengan tema
seputar yang ada dalam kehidupan sekolah, yaitu perun<lungan
(bullying) dan makna Hari Pendidikan Nasional. Selanjutnya,
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Arahan unttk mahasiswa adalah menulis esa-i
dengan pendidikan mahasiswa, yaitu masalah
dengan dunia bahasa dan sastra.

Buku ini masih belum sempurna. Apabiia di sana-sini masih
terdapat kekurangan, kritik dan saran dari pembaca tentu akan
kami terima demi kesempurnaan penyusunan antologi ini di rnasa
mendatang. Mudah-Mudahan buku ini bermanfaai bagi upaya
pembinaan bahasa Indonesia rii kalangan siswa dan mahasiswa.
Selamat membaca.

Penyunting

yang berkaitan
yang berkait;ui
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HARI PEI{DIOIKAI'I I{ASIOI{AL:

MEilJEMPUT ASA BI ERA il{OOEBN

Catherine Andretha
SMA Karuna Dipa

etiap tanggal 2 Mei, kita rnemperingati Hari Pendidikan
lNasional atau biasa disebut dengan Hardiknas. Padahal, kita

sendiri tidak menyadari apa rnaksud dirayakannya hari tersebut.
Penclidikan merupakan salah satu tolok ukur untuk rnenilai
kemajuan negara. Sebuah negara akan dikatakan maju apabila
kualitas sumber claya manusia (SDM) juga tinggi.

Salah satutujuan nasional juga ditegaskan dalam pemtrukaan

UUD 1945, vakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Dari tujuan
nasional tersebut, dapat dilihat bahvsa pendidikan sangat periu
untuk dijaclikan prioritas dalam menghasilkan generasi bangsa

vang berkuaiitas demi masa depan negara. Artinya bahwa dengan
pendidikan, suatu negara tidak akan dipandang sebelah mata
dengan negara lain.

"Keka,vaan terbesar sebuah bangsa adalah inanusianya
bukan surnber daya alamnyal'kata Anies Baswedan yang dimuat
dalam l-iputan Islarl.Com.

Sebagai surnber kekayaan bagi bangsa dan negara kita, tidak
seharusnya kita mengabaikan pendidikan. Kebanyakan ciari kita
cenderung mengesampingkannya dan memilih hal lain yangtidak
berguna.

Di era modern ini, kita telah mengenal gawai sebagai hasil
dari kemajuan teknologi di abad ke-21. Akan tetapi, pernahkah
kita berpikir mengggunakannnya untuk belajar? /arvatrannya



adalah tidak, karena kita bahkan tidak punya waktu untuk berpikir

hal apa yang perlu kita prioritaskan.

Semakin canggih teknologi yang berkembang saat ini,

semakin rusak otak kita karena hal-hal yang tidak penting.

Sampai kapan kita harus rnenjadi pemakai? Bukankah lebih

baik jika kita sendiri ,rzang menjadi penghasil? Bahkan, mereka

yang menciptakan peraiatan canggih harus selalu belajar dan

rnengembangkan agar hasiinva memuaskan.

Sebagai generasi penerus bangsa, seharusnva kita mengubah

pola berpikir kita. Jangan hanya ingin ditopang oleh orang lain,

tetapi berusahalah berdiri menggunakan kedua kaki kita sendiri.

Belajar memang ticiak semudah yang dikatakan, tetapi ticlakbelajar

akan menimbuikan penyesalan yang lebih di kemudian hari. Viasa

depan bangsa dan negara ada di tangan kita bukan di tangan orang

lain.



MEMBACA ME$IUNJANG PEilIlIIIIKAN BAT{OSA

Annisa Syalsabila

SMAN I Palu
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f, t inat membaca penduduk indonesia masih sangat rendah'

lVlr-*ikian juga deugan penerus bangsa yang mera,vakan

Hari Ferrclidikan Nasional hanya sebagai formaiitas semata, bukan

rligunakan sebagai ajang meningkatkan minat membaca dan

menulis.

Hari Pendidikan Nasional merupakan hari mengenang

jasa Raden NIas Soewardi alias Ki Hajar Dewantara dalarn

perjuangannnya memajukan Pendidikan di Indonesia, yang ia

mulai dengan membangun taman siswa. Berdasarkan surat

Keputusan Presiden RI No. 305 'Ihhun 1959 yang tertanggal 28

Irlovember 1959, Hari kelahiran Ifi Haiar Dervantara,,vaitu 2 Mei

ditetapkan sebagai Hari Pendidikan Nasional.

Mencerdaskan kehidupan bangsa, sebiah kalimat yang

tertuang dalanr pembukaan uuf) 1945 dan sejalan dengan

perjuangan Ki Hajar l)ervantara. Namun. kalimat tersebut bagai

masuk ke telinga kiri dan keluar melalui telinga kanan. Tidak

dit.anamkan dalam diri malah diabaikan sebagai orang. Apalagi

para remaja yang semakin rendah minat membacail'a, bagaimana

mungkin kita mewujudkan cita-cita bangsa tanpa generasi muda

irang tidak memiliki bekal menuju masa depan indonesia yang

lebih baik.

Mernbaca adalah iendela dunia, banyak orang yang telah

mendengar istilah tersebut. Boleh iadi merupakan istilah umum

,Ji masyarakat. Selain menambah wawasan, membaca juga

SA
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bermanfaat mengurangi stres, mempertahankan daya ingat,

dan membuat tidur lebih efektif. Namun, rnasyarakat masih

meremehkan pentingnya manfaat metnbaca, terutama membaca

buku. Pada tahun 2012 Unesco melaporkan bahrva indeks minat

baca warga Indonesia baru mencapai angka 0,00I atau I : 1000.

Artinya dalam setiap 1000 orang hanya ada satu orang yang

memiliki minat baca.

Membaca pun tengah bersaing clengan teknologi yang makin

berkernbang bahkan rnendapatkan perhatian lebih. Remaja masa

kini lebih senang menggunakan media sosial dibanding membaca

buku ilmu pengetahuan. Buclaya menonton dan ketergantungan

media sosial rnerupakan salah satu penl'ebab kurangnya minat

membaca buku.

Seharusnya membaca telah dibudida,vakan sejak usia dini,

sehingga dew-asa nanii budaya tersebut lerus diturunkan dari

generasi-generasi. lv{aka bukairlah tidak mungkin Indonesia

rnenjadi negara majrr, dan cita-cita iuhur bangsa dapat tercapai.

Ayo ikut andil dalam melanjutkan perjuangan Ki hajar I)ewantara

dengan membaca.
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MEMBACA DAI{ MENULIS

MEI'ICIPTAKAN GENERASI UNG$UL

Moh. Fadhel Asri
SMAN Model Madani Terpadu

fahukah Anda mengapa ranggal 2 Mei dijadikan Flari
I Pendidikan Nasional (Hardikras)? Hal itu dikarenakan

pada tanggal tersebut lahir seseorang pahlawan yang sangat
berpengaruh pada bidang pendidikan di Indonesia yang bernama
Ki Hajar Dewantara.

Mari kita berbicara tentang Fendidikan. la pendidikan
sangatlah penting dijadikan prioritas Calam mencetak bangsa
demi masa depan negara. Mengembangkan potensi diri untuk
memiliki kekuatan sprirituai, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, dan akhlak mulia serta keterampilan.

Dalarn perayaan l{ardiknas tahun ini berternpat di gedung
Lembirga Penjamina Mutu Pendidikan (LPIVip) Sula.wesi tngah
di Kota Palu, Balai Bahasa Sulawesi lengah mengadakan kegiatan
Gerakan Indonesia },{embaca dan lv{e,uiis (GIlvfh,I) ),ang sangat
diperlukan oleh generasi muda saat ini.

Ya, yangkitatahu memiraca dan menulis sangat berhubungan
erat clengan pendidikan. Dalam belajar kegiatan membaca
sangatlah penting, tetapi sekatang ini budaya membaca semakin
menurun sebab tergantikan oleh media sosial yang mengglobal.
lbrlebih media sosial memberikan hal-hal yang menarik dan
terbaru seputar informasi dengan cepat.

|adi apakah rnedia sosial itu kurang baik? /awabannya tidak.
lriamun, ketertarikan terhadap budaya membaca txrku mengurang

Li,
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apalagi pada peserta didik. |ika dibiarkan, akan menjadi suatu

kebiasaan yang kurang baik. Perlu dipikirkan tentang bagaimana

menimbulkan minat baca daiam artian kebiasaan membaca buku

harus dipupuk sejak dini agar memhaca rnenjadi suatu kebutuhan

dalam menggali sebuah inforrnasi.

Apakah kurangnya membaca berpengaruh terhadap

minat menulis. |awabannlza adalah ya. Salah satu faktor yang

mempengaruhi kurangnya minat menulis dikarenakan kurang atau

malas membaca. Membaca <tran rnenulis tidak dapat clipisahkan,

karena membaca merupakan kegiatan untuk mencari relbrensi

kegatan menulis.

Kurangnya raotivasi dalam diii pelajar juga merupahan

penyebab kurangnya kegiatan menulis" Kegiatan menulis berfungsi

untuk mengikat wawasan dan ilmu yang diperoleh" Sering menulis

akan menambah banyak walvasan dan iimr"r yang kita ingat.

|adi, apayang kita dapatkan dari rnembaca dan menulis? Ya,

begitu banvak ilrnu dan wawasan yang kita peroleh dari membaca

dan menuiis. Banyaknya manfaat yang tak terhitung vang kita

clapatkan. Untuk itu, di hari pendidikan ini, mari kita ilngkatkan

keinginan membaca dan menulis untuk menciptakan generasi

yang unggul.
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NENDAHNYA KUAI.ITAS PENDIUIKAI$

Ilt tt{B0ttEStA

Ervinawati
SMA Negeri 5 Palu

fanggal 2 Mei, tanggal ini menjadi tanggal yang bermakna
I dan penting bagi Indonesia. Hal itu karena pada tanggal

.::i diperingati sebagai Hari Pendidikan l.{asional yang disingkat
:-iardiknas Can sekaligus untuk mernperingati kelahiran Ki Hajar
lelantara, tokoh pelopor pendidikan di Indonesia. Pahlawan

)iasional yang dijunjung tinggi sebagai Bapak Pendidikan

\asional ini dikenal berani menentang kebijakan pendidikan
pada pemerintahan Hinciia Belanda, karena pada masa tersebut
-iang hanya diperbolehkan untuk rnengeyam bangku pendidikan
ialah anak-anak keturunan Belanda, anak orang kaya dan anak
bangsalvan.

Hardiknas dirayakan secara luas di Indonesia. Perayxnn

ini biasa diadakan dengan pelaksanaan upacara bendera di
sekolah-sekolah dan di gedung-gedung instansi pemerintah
serta dimeriahkan dengan lomba-lomba serta karnaval yang

diadakan pemerintah setempat. Akan tetapi, jauh dari perayaan-

pel'ayaan terselrut ternyata masih banyak anak-anak yang tidak
bisa merayakan kegiatan tersebut, karena harus bekerja untuk
rnenujang kehidupannya dan tidak bisa rneluangkah waktu untuk
mengeyam pendidikan yang layak. Hal ini menunjukkan bahwa
rendahrrya kualitas pendidikan di Indonesia.

Sekarang ini Dinas Pendidikan bukan sekadar memerhatikan

hai tersebut, tetapi harus memerhatikan hal yang lain, yaitu berupa

uhs
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makna dari kata rnendidih karena sat ini sudah mulai dltinggalkan

olehsebagiantenagapenrlidil<'Halinidapatdibuktikandengan
banyaknya tenaga pendidik yang mengajar dengan memberikan

tugas atau pekerjaan rumah (PR) terhadap siswa tanpa dijelaskan

terlebih dahulu dan trebih parahnya lagi banyak guru yang

menggunakan sistem "C.latat buku Sampai Habis" yang kita kenal

d.rlgun merangkum buku I-KS ataur buku paket' Hai tersebut

membuat stress para sis-wa karena buku yang telah dirangkurn

harus <lirangkum lagi oieh siswa untuk lebih ringkas lagi' Hal ini

adalah merePotkan bagi sisn'a'

Seharusrrya guru bukan sekadar mengajar' tetapi juga

men<1iclik, seperti, seperti membe-rikan motivasi dan nasihat

kepadaparasiswasebelurrrpemb,elajararrdimulaidanguru
memtriasak-an para sisrva untuk mamPu bergotong royollg' saling

rnembantu satu sama lain, dan rnau berhragi ilmu yang dimilikinya

kepada siswa lainnya" Apa S1rnanYa seoraflg siswa memiliki

pengetahuan yang ringgi apabila ia pelit untuk membagi ilinunya'

Sehin gga saat ini ada kebijakan baru, vaitu kebijakan sertifi kat

gur:u.Kebiiakaniniciibuattlntukmemotivasitenagapendidik
untuklnerrperole}rsertifikatdanmenjadikanteangapendidik
menjadi protbsionai dalam rnendidik dan rnengajar. serta perltl

kesadaran masing,maslng individu akan tugas dan kewajib,ann,va.

Apabila semua tenagil pentlidik saciar akan k'ewajibanrrya' pasti ia

akan menga,iar clan mendidk para sisr'va dengan sekuat tenaganya

dan beisabar dalarn menjalanin.va'

Pekeriaan sebirgai sec,:ai"rq gurtt btikanlah pekerjaail yang

gampang, sehingga' kita pa-tut n-'ettrberikan apresiasi yang tinggi

terhadap gllru-gl1ru. Sehin,Jsa pe rncf irtah l-iarus inemberikan gaji

dan upah tenaga pendidik .1c.iri.ln srpadan dan terbayarkan tepat

pada- 
'r'ai:-tirfl\-.l. 

,{I:i' 't:'il;:; l-::':raik seilakin sernangat untuk

mencif't:kali Ic1l;l -:-: i- =;I : ''! - :::'-':kt ji Jan cerdas'
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HENTIKAN PERUT'IDUNGAN!

Sari Puspita
SMAAI azhar Palu

!-asus perundungan (bullying) yang akhir-akhir ini
I \banyak terjadi di sekolah-sekolah yang ada di indonesia

-.;rimbulkan banyak perhatian dari masyarakat karena hal itu
::ran menyinggung perasaan bagi orang-orang yang kurang

--:ii1pu, khususnya bagi remaja yang levelnya berada di bai,vah.

Perundungan memang sangat kerap terjadi di kalangan

.-..k remaja saal ini. FIal ini terjadi karena adanya perbedaan

.,:ia bagi setiap sisrva-siswi yanga ada di sekolah. Oleh karena

:rrn\-a perbedaan ini sehingga menuntun murid yang satll

,::rk merundung murid yang lainn1.a, yatlg <lianggap derajatnya

r::,,.d3 di bawah atau bisa dikatakan murid yang dirundung
.:sebut merupakan orang yang kurang mampu sehingga murid
,re clianggap mempunyai level yang lebih tinggi puas untuk

--.. rundung murid,rrang kurang rnampu.

Keiaclian seperti ini kerap terjadi di lingkungan sekolah.

..: undungan tidak hanya terjadi antara orang kaya dan orang
-: lkin, tetapi hal ini juga dapat terjadi karena adanya rasa dendam

:.:rpun iri hati yang muncul di benak seorang siswa terahadp

: -.:id murid iainnya. Contoh: salah satu bentuk perundungan

-..:e dilakukan oleh seorang kakak kelas ter:hadap adik kelasnya.

',.:i &dd penerimaan siswa baru di SMA X, ada siswa yang
- :miliki paras wajah yang cantik, lemah lembut sehingga menarik

:::hatian banyak laki-laki, khususnya kakak senior atau kakak

,...;rs. Hal ini pasti mengundang kemarahan, kejengkelan di hati

11



kakak kelas, khususnya rvanita karena metrasa ada yang tersaingi

dengan kehadiran a<likkelasvang cantik' Hingga akhirnya muncul

di benak mereka untuk merundung adik kelas tersebut'

Saat melakukan perun<lungan' kata-kata kasar dari

seseorang yang rnerundung kerap saja terdengar' Seorang

yang merundung pasti menghiua' menghujat' bahkan memaki

seseorang. "Sok cantikiah"" Sok sucilah' Kasta kamu itu tidak

setara dengan kamil' Kata-kata ini sangat sering keluar dari

mulut seseorang yang merundung' Kata-kata seperti itu tentunya

dapat menyakti hati sesorang hingga menyebabkan seseorang

yung dirrrrdung meneteskan air mata' Perundungan biasanl'a

*riguruh kepa<ia kekerasan yang rnen,Yebabkan adanya korban

yang tersak-iti.

Hal ini harus segera dihentikan' Jika tidak' akan banyak

orang yang nantinya akan menjacli korhan rundung' Padahai

kita semua ini adaiah sarna, kasta bukanlah sesuatu 'vang 
dapat

i<ita jadikan tolok ukur bahwa kita ini berbeda' -qetidaknva perlu

dilakukan sosialisasi teiliang "l{entikarr perundungan' agar semua

sisrva-sisrvi paham akan bahal'a perudungan' Ayo kita saling

menghargai sesama siswa. Kalakan tidak untuk perundungan'
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SIKAP PEI{ERUS BANGSA

TERHAIIAP PEI{IlIOIKAI'I

Aviega Essa Meilinda Hapsari

SMAN I PAIU

ari Pendidikan Nasional (Hardiknas) di berbagai sekolah

diperingati dengan upacara bendera. Para murid dan

guru ikut andil dalam kc.giatan tersebut. Kegiatan upacara

merupakan buki sikap menghormati dan menghargai para

pahlawan pendidikan. Hardiknas ticlak hanya disambut dengan

upacara bendera, tetapi terdapat kegiatan lain seperti pertunjukkan
drumband, teater, paduan suara dan lainnya. Senrua dilakukan
untuk mengargai jasa pahlarvan pendidikan, Ki Hajar l)ewantara.

Berkat perjuangannyaiah bangsa Indonesia dapat menduduki
bangku sekolah dan mendapatkan pendidikan.

Ki Hajar I)ewantara melalui banyak rintangan dalarn

pendidikan dan pengajararinya. Sebab Belanda tidak ingin rakfat
Indonesia memberontak dan menentang pemerintahan Hindia
Belanda. \AIalaupun sempat tliasingkan ke Pu.lau Bangka akibat
rnengkritik Belanda yang melakukan pesta dengan uang dari
ralqrat jajahannlra. Namun, perjuangan Ki Hajar Dewantara

tidakiah melemah, sepulang dari pengasingan ia bersanla rekannya

membentuk Perguruan Nasional'faman Siswa.

Belanda tidaktinggal diam, ia melihat hal tersebut. Kemudian

mengelurkan ordonansi Sekolah liar menentang perjuangan Ki
Hajar Dewantara, sementara pada zaman penjajahan Iep;urg,
kegiatan pendidikan tetap berlanjut" Setelah merdeka, Ki Hajar
Dewantara menjabat sebagai lMenter:i Pendidikan, Pengajaran dan

l1i-,
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lrang

maki

tidak
,lari

:unya

)rang

SANVA

rrban

Lnvak
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dapat

perlu
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Kebudayaan yang pedama. Natna Ki F{aiar Dewantara diabadikan

sebagai tokoh pahalwan pendiciikan' Ia mendapat julukan sebagai

Bapak Pendidikan Nasionai.

Berbagairintanganyarrgliarusdiielvatiolehbangsalndonesia

untuk mendapatkan pendidikan yang layak bagi masyarakat dari

golongan miskin. Namun, keadaan masyarakat atau para generasi

penerus saat ini sangat jauh berbeda dengan masyarakat pada

zaman sebelum Indonesia merdeka'

Akan tetapi, tidak semua penerus di zama:l yang telah

merdeka ini memiliki semangat untuk mendpaatkan pendidikan di

sekolah. Mereka kadang tidak mernperhatikan aPa yang dlajarkan

oleh guru mereka. Terkesan malas-malasan untukbela.iar dan lebih

sering mengandalkan teman untuk membantu dalam ujian'

Tak hani'a efek clan semangat mereka rnelainkan pengaruh

clan kecanggihan teknologi membuat mereka lupa menirnba i1mu.

Namun, kecanggihan teknologi bukan semata-mata memberikan

efek negatil bagi para murid, tetapi juga lerdapaL kelebihan dalarn

pendrclikan, coniohnl-a dcngan kecanggihan teknologi kita dapat

mengakses berita seputar clunia luar dengan mudah atau melakukan

komunikasi dengan v,'arga negara lain'

Akan tetapi, kebanyakan dari penerus generasi sekarang

ini lebih banyak rnenggunakan kecanggihan teknologi untuk

bermain ga me online dan lainnya yang tidak memberikan \{awasan

seputar pendidikan. Narntln, sebagian besar penerus bangsa telah

membukikan dirinya di mirta dunia internasionai dengan segudang

prestasi yang mengharutnkan nama bangsa'

Mereka telah rnembul,tikan bahrn a bangsa Indonesia semakin

berkembang untulc terus mdu di bidang pendidikan. Mereka

menujukkan bahrva pei'iuangan para pahlart'an bangsa indonesia

terclahulu ti dak sia- sia. Cleh kare n a i!.r. pe ne rus generasi bangsa inilah

vang dapat r-nenqfurgl:al ban=:sa InJi,resia menjadi negara maju.
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PERUNNUNOAil? NOCAK KEREN!

Taha Sunggu Dg Minahasa
SMAN Model Terpadu Madani

erundungan {b ully ing) rnerupakan suatu kej adian,v-ang sering

terjadi di masyarakat terutama di kalangan pelajar. Apalagi
saat masa ospek dan masa orientasi siswa (MOS)" Perundungan

adalah tindakan mengintimidasi dan memaksa seseorang individu
atau kelornpokyang lebih lemah untuk melakukan sesuatu di luar
kehendak mereka, dengan maksud membahayakan fisik, mental
atau ernosional melalui pelecehan atau penyerangan oleh segelintir

oranfl yang mempersepsikan dirinya lebih kuat.

Nlaraknya perundungan di lingkungan sekolah membawa

dampak buruk bagi p-,31a korbannya. Mereka yang awalnya ke

sekolah untuk menuntut ilmu dengan perasaan yang bahagia kini
berubah nrenj arli pe taka dan mimpi truruk sehingga menyebabkan

para korbannya putus sekolah karena tarkut akan ancaman si

pelaku.

Felaku tak segan-segan memukul, menampar, clan

korbannya sehinggamenendaug, bahkan memperkosa

rnenimbuklan trallma, takut, depresi,

kegilaan. Naudzubillah rnin zalik.

cemas, stress, bahkan

Sebelum hal itu semakin meluas, marilah kita bersama-sama

membasmi perundungan. I)engan cara meningkatkan perhatian
pihak sekolah kepada sislvanya, menyelesaikan maslah dengan

kepala dingin bukan dengan kekerasan.

Saya pernah bertanya kepada teman, 'Apakah kamu tahu

apa itu perundungan (bullying)?" Dia menjawat, "Ya, saya adalah
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salah satu korbannya. saya dirundung sejak rnasih duduk di

bangku Taman Kanak-kanak (TK) hingga sekolah Menengah Atas

(SMA) inil'Saya pun terkejut mendengar jawaban teman saya itu'

Pantas sselama ini clia selalu menyendiri dan iarang trerbicara.

Betapa besar dampak perundungan bagi para korbannva'

Dengan demikian, apakah kalian ingin adik atau teman Anda

menjadi korban selanjutnya? Tentu tidak. oleh karena itu, marilah

kita bersama-sama katakan tidak pada perundungan'
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KATAION TIIIAK PAllA PEHUT{IIUilOAru!

Zahenia Khairunnisa
SMAN AI Azhar Falu

erudungan (bullying\ adalah suatu sikap yang suka
meremehkan, mengucilkan, dan menghina orang lain.

Kasus perundungan kebanyakan terjadi pada pelajar, khususnya
pelajar sMA. Perundungan biasa terjacli antara siswa/siswi yang
kaya dengan siswa/siswi l,ang berekonorni lernah. perundungan
ini dilakukan dengan beberapa tindakan, seper-ti mengucilkan,
menyuruh-nyuruh, kemudian meremehkan.

Kebanyakan siswa/siswi yang merundung menganggap hal
itu sebagai bahan candaan saja. Akan tetapi, apabila dilihat dari
sisi korban, ini mungkin sangal memprihatinkan. tsanyak korban
perundungan y:ing mengalami penyakit mental, seperti ketakutan
dan stress. Akibat dari itu, timhullah jiwa baias clenilam kepada si
pelaku. Hal ini dilakukan korba, agar clia merasa tenang dan bebas.

Kasus perundungan semakin meningkat setiap tahunnya.
Hal ini terjadi karena beberapa faktor, antara lain fakor sosialisasi.
Apabila sejak kecil seseorang tidak mengarami proses sosialisasi
yang sempurna. Proses sosialisasi sempurna meliputi penanaman
nilai-nilai sosial budaya, keagamaan, dan moral. Apabila salah
satunya tidak terpenuhi, kemungkinan besar seseorang akan
melakukan penyimpangan, seperti perundungan. Sama halnya
dengan kasus perundungan yang marak terjadi di karangan perajar.
Hal itu terjadi karena si pelaku tidak memenuhi proses soasialisasi
pada saat dini.

1?



Indonesia merupakan beberapa dari negara yang termasuk

tingkat rundungnya tinggi. F{al itu karena kurangnya kesadaran

terhadap nilai-nilai rnoral, serta belum adanya tindakan

penanaman nilai-nilai moral yang lebih lanjut, khususnya kepada

para pelajar. Akibat kasus perundungan, nama baik Indonesia

telah tercemar.

Harapan kita semua kepa.da pemerintah yang bersangkutan,

yaitu meiakukan tindakan yang dapat mengurangi kasus

perundungan, serta yang dapat meningkatkan moral-morai
pelajaran. Apabila nilai moral telah tertanam ada diri pelajar,

kesadaran akan perundungan ini muncul, sehinggga para pejara

dapat bmen ghndari perundungan.
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HENTIKAN ITU!

Ivander K
SMA Karuna Dipa

ari demi hari perundungan (bullyizg) semakin menjadi di
kalangan masyarakat. Perundungan sencliri bisa disebut
ketidakadilan terhadap seseorang di mana masyarakat
masyarakat lain saling memamerkan harta dan benda

Perundungan berasatr dari kata rundung, yaitu suatu kata
)*ang mengacu pada pengertian adanya ancaman yang dilakukan
seseorang terhadap orang lain. I{undung dilakukan kepada
seseorang yang lemah atau rnudah dari perundungan.

Perundung melakukan perundungan dengan cara menghina
derajat sesorang atau menghina hasil pekerjaan. Korban yang
terkena runclung, biasa disebut anak laki rundung (buily boy)
irtau anak perempuan rundung tbully glrl). I{undung biasanya
berlangsung dalam waktu lama (tahunan), sehingga sangat
mungkin mempengaruhi korl.'ar:i secara psikis" Selain perasaan,
korban rr-rndungjugamerasainarah dan kesal dengan kejarJian yang
meni mpanya. Kor:ban perundungan tidak kuasa menyelesaikan ha1

tersebut, termasuk tidak berani untuk melaporkan pelaku kepada
orang dewasa karena takut dicap penakut, tukang mengadti atau
bahkan disalahkan.

lVlenurut Don Olweus, penulis tentang Bullying.
Perundungan bisa dibagi dua bagian besar, laitu pertarna adalah
direct bullTing (perudungan langsung) yang dimana pelaku
perundungan melakukan intimiclasi secara fisik atau verbal, dan
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kedua, indirect buliyirtg (penrndungan tidak langsung), dimana

pelaku bullying meiakukan isolasi secara sosial atau ekonomi.

Perundungan itu sangat menyakitkan bagi korban. Tidak

seorang pun pantas menjadi korban perundungan. Setiap orang

rnemiliki hak untuk diperlakukan atau dihargai secara pantas dan

wajar. Perundungan rnemiliki dapak negatif bagi perkembangan

karakter korban dan pelaku. Contoh dampak perundungan bagi

korban adalah depresi, rendahnya kepercayaan diri, penvendiri,

merasa terisol;rsi dalam pergalan dan rnasih banyak lagi.

Bentuk perundungan terbagi dua, yaitu tindakan langsung

dan tindakan tidaklangsung. Tindakan langsung seperti menyakiti,

mengatai, atau rnenjelek-jelekan korban. Senlentara trentuk ticlak

langsung seperti menghasut, mendiamkan, atau mengucilkan

korban. .{pa pur.r bentr-rk perundungan vang dituiukan pada

k,r:an. iuiuannr-a adalah sama, yaitu menekan korban clan

rt;niap;t ktpuasan diri atas pei lakuannva tersebut.

I a,l i, in c n u r L1'r s a\.-a. p e run ciungan merupakan h al yang sangat

tidak penting. karena perun,lungan hanva ingin mementingkan

kepuasan sentliri. Sebaiknl'a kita mulailah mencari hal-hai vang

penting dan positif dibanding clengan merundung. Karenzt setiap

kelernahan sesoreng brrrkanlah menjadi satu trrinaan, tetapi setiap

kelernahan menjadi pelajaran bagi iingkungan sekitar.
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BUDAYA OAf{ BAI{A$A BU$I$ sjAJO

Ashar
Program Studi Pendidihan Bahasa indonesia

Jurusan Pendidihan Bahasa dan Sasrra Indonesia
Fahultas Keguruan dan IImu Pendidihan

Universitas Allrhairaat

alah satu kebanggaan terbesar Indonesia adalah karena
Indonesia kaya akan bahasa daer:ah. Bahasa Incionesia

sebagai bahasa pemersatu secara nasionai, sedangkan bahasa-
bahasa yang menjadi pemersatu di daerah-daerah tertentu acralarr

bahasa daerah. Bahasa daerah inilah .1,ang menjadi kebanggaan
aLtau identitas daerah tanpa terkecuali. salah satu daerah vang kaya
akan bahasa di Incionesia adalair sularvesi selatan. Ada banyak
suku mendiarni kaki sebelah kanan pulau ini yang jika kita lihat
dari peta Indoesia adalah suku Bugis.

Bugis nrerupakan salah satu suku terbesar di Suar,vesi

Selatan dan kaya akan banyak hai termasuk bahasa. Orang Bugis
mencliami kabupaten Bulukunba, Sinjai, Bone, Sidrap, Soppeng,
Luwu, Pare-pare, Barru, Pangkajene, dan IVIaros. I(abupaten A4aros
merupakarr daerah peralihan yang juga didiami oleh anggota suku
trangsa lvlakassar.

Suku bangsa Makassar erat sering dikaitkan dengan suku
bangsa Rugis, sehingga sering ditemukan istilah Bugis-N1akassar.

Namun, antara suku bangsa tsugis dan h{akassar merupakan dua
kelompok,vang berbecla dengan variasi buda,va masing-masing.

Dalarn tuiisan ini, Penulis membahas ,Leniang bahasa Bugis
\,Vajo dan budayanya. Mengapa saya membahas hal ini? Karena

L 2-1
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suku Bugis lVajo sangat berpegang teguh pada prinsip brudaya

'siri'. Ketika pembaca suclah menemukan kata budaya slrl' Pasti

akan timbul pertanyaan seperti apakah budaya siriyangdimaksud

itu? Untuk mengantar satnpai pada budaya siri' alangkah baiknl'a

penulis membahas terlebih dahulu mengenai suku Wajo'

Di mana ada peluang bisnis, di sanalah Saudara dapat

berjumpa dengan orang Wajo. Perumpamaan itu menunjukkan

bahwabetapaorangBugismemilikisifatkewirausahaanyang
tinggi dan teiah mendarah daging' Pada setiap pribadi orang

Wulo aaa prinsip hidup yang dipegang kuat, )'ang disebut Tellu

Amltikalena to \{aioe (tiga prinsip hidup orang wajo)' Tiga prinsip

hid"p itu adalah taue ri deit,atae, siri e ri padaita rupfii{\u, sirib ri

watakkale(ketaqwaanpadaAllahS\{T,rasamaltrpadaorarrglain
rian pacla dlri sendiri). Tiga prinsip itu ,vang membuat orang Wajo

memiiiki etos keria, vaitu rzsop * rra tinulu flatemn"angingangi'

n,tlcmona naletei pamtri{tse deuttttct seuwae (hanr.a dengan kerja

keras, rajin dan ulet, kita mendapat rrclha Allah S\VT)' Selain itu'

hal ini <lilatarbelkangi oleh keinginan orang w-a.io untuk merdeka

dan sebagai tancla protes kepacla raja yang memerintah secara ticlali

adil dan mereka Liciak mungkin meiakukan pedarvanan fisik, maka

bentuk perlawan annl'a adai ah n"ren iri ggalkan neger i nya'

Namun, atla pertanl'aaan rtcbgapa orang Bugis selalu bekerja

keras? ]awabanryra adalah orang Bugis adalah salah satu suku yang

paling banyak kebutuhannya. Ketika rnemasrtki usia dev"asa orang

Bugis berpikir untuk rnulai r-netrikah dan bial.a menikah di Bugis

itu tergolong tinggi. Isiilahparirzli atai-i uan.e mahar )rang tergantung

tingkatan yang berlaku, apakah sta"r'-Ls gar-1i:: 1tu orang b'angsawan

atau bukan. Selain itu, tirlgkat pen.lidik.ril iuga berpengaruh

terlradap uartg panoik. stmal.lit iinq:i i.endiclkan si gadis, rnaka

semakln tinegi ;uia u-1llr 'l'..-.'- -
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setelah rnenikah. Ia mulai memikirkan untuk rnemiliki
rumah dan kenclaraan. setelah mendapatkannya, ia mr-rlai berpikir
untuk memenuhi kebutuhan utarna orang Bugis, yaitu naik haji.
setelatr itu tercapai, maka kebutuhannya kembali iagi ilari awal dan
terus berulang-ulang, karena kebutuhan yang tinggi itukah orallg
Bugis umumnya memiliki etos kerja yang sangat tinggi dar-r bekerja
keras.

Bahasa Bugis telah rnenjadi alat komunikasi dalam
kehiilupan bermasvarakat. i\{asyarakat penutur bahasa Bugis cli
setiap daerah tidak tertutup kemungkinan terdapat pemunculan
kata ynng sama, tetapi memiiiki makna irang berbeda. perbeclaan

makna sering menimbulkan perbedaan persepsi antara pembicara
dengan pendengar, antara penulis dengan pernbaca yang berbeda
qi ial ek at au daerah asalnva. D alan-r hal i n i kesal ahan persepsi terh ad ap;

rnakna kata tersebllt kemungkinan memitriki niakna lebih <1ari satu.
Pe,vebab lain adalah penggunaan eufemisrne atau penghalusan
bahasa, yaitu penggunaan kata-kata halus sebagai uengganti kata_
kata vang bernakna kasar. Hal itu ya,g turun-tern,run dipakai
masyarakat Bugis 14hjo sehingga terkena.l dengan bucla,va siri c1a-n

trebih rnementingkan penghargaan tehaCap mitra tti_turnya"
Bagi bangsa Bugis lAhio sendiri penghatrusan bahasa lersebut

tidak hanr.a dipergunakan terhadap seseorang saja, tetapi ada satu
konteks yang sangat dipercayai orang Bugis wajo l'ang dii,akini aka,
mendapat trala atau bahala baik untr:k individu yang bersangkuta*
maupun masTarakat sekitar, yaitu tentangpenrahaman Lentang nilai-
niiai keagamaatl, norrna, d*n tradisi yang berlaku pada masyarakat
lersebut.

I-Irnumm'a penggunaan kata-kata halus dalam konteks
keagamaan atau rnistik karena ingin meminiraalisasikan a.tau
inengairiuskan ungkapan )ang bermakna larangan. Cont.hnr.a:
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menggunakan L<ata nene untuk menyapa binatang tertentu sebagai

uupu*urrtukbuayadisurrgaiirtaumacandihtrtan.Masyarakat
seternpat menghindari penamaan atau julukan buaia (btaya)' dan

menggantikan dengan kata nene karena ungkapan tersebut terkait

dengan kepercayaan nenek moyang, turunrtemurun dan apahila

dilanggar akan terjadi suatu peristiwa di luar sangkaan atau prediksi

manusia. Itulah setrabnya budaya ini dianggap masyarakat Bugis

Waio mengontrol diri dengan sedapat mungkin menggnakan

ungkapan-ungkapan bahasa tefientu'

Budava siri dalam konsep pemikiran rnasyarakat Bugis

khususnlra y;lng berketurunan suku lthjo aclalah suatu hal 1'ang

abstrak. Konsep siri akan muncul ketika orang ripitkasiri ataa

dibtrat malu karena kedudukan sosialnya dalarn mas,yarakat atau

rasa harga rliri dan kehormatan dicernarkan cleh pihak lain secara

ter.buka.Iikahaliniterja<li,0rangyangripakosll.idituntutolelradat
ur:tuk mengambil tinclakan untuk menebus atau memulihkan harga

dirinya baik di rnatanya sendiri maupufl di rnata masyarakat, vaitu

dengan cara rnenyingkirkan penl"ebab malu lersebut'

siri dalarn bahasa Indonesitr dapat berarti rasa malu atau

lebih tepatnva lagi harkat martabat. Asso|eng iyya parekkkengngi

sirina ossumpulolongenna artinya keturunan yang diajarkan

bagaimana mempertahankan kehormatan keiuarga. Assoreng iy1,a

sitinasui passylennereng sirintt patla rupd tau, kuetapa pair'eng

artinya kerurunanyang diajarkan menjaga martabat olang lain dan

,dirinya sendiri. Dan masih banyak iagi peribahasa-peribahasa

orang Bugis yang menggambar:kan betapa orang Bugis itu'

khusunya bugis Wajo sangat menjaga yallg namanya siri'
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MENCOilTOHI BAHASA KES(}PAilAN

SITTI KHAIlIJAH

Fadila Kending

Program Studi Penc{idihan Bahasa lriggris

Fahultas Keguruan dan IImu Pendidihan

Universitas .l\,tuhammadi)'ah Palu

ilai Kesopanan dalam berbahasa merupakan hal penting

dalam berinteraksi di kehidupan sehari-hari' Dengan

menggunakan bahasa yang sopan tergambarlal-r cerminan

diri sesorang. Narnun, kenyataannya tidak semua orang begitu

peduli dalam berbahasa,Yang soPan' Dengan demikian' untuk

-.rrer.rukun sosok tela<lan vang tepat harus benar-benar selektif'

Saiah satu referensi yang baik untuk diladikan rujukan

<lalamsopannya berbahasa adalah orang yang selalu diceritakan

dari masa ke masa. orang itu brernama sitti Khaclijah. wanita hebat

yangmenja<liacuanbagisetiapmuslinra]-i.Meskiprinraganvatelah

tiada, tetapi kisahnya banyak termuat dalam buku-buku filaupun

novel-novei. Hai irii dapat menggugah hati bagi mereka yang

mencintai kesopanan dalam berbahasa untuk dijadikan sebagai

teiaclan. Alasan mengapa harus memilih sitti Khadijah untuk

rlijadikan telaclan, yaitu ia santrin dalam berbicara dair ia adalatr

wanita terbaik sepanjang masa daiam sejarah keislaman.

Katasopanselair-tberkaitaneratderrgankatasantundalarrr

berbahasa. Hal itu ticlak asing bagi telinga ketika mendengar kata

sopan dan santun. Dalam ihnu bahasa. sopan santun artinlra soPan

gava blcaranya clan sanruli dalarn berucap, sitti Khadijah adalair

sosokvang begitu sopan belbi::ra ..lensan siapa saja baik dengan

-



telah

n

sua,rinva maupun orang di sekitarnya. Ia ticlak pernah raenyakiti
orang train dengan kata-katan1,a. sebab, perkaiaan adalah laksana
pedang menyayat kulit hilang sakitnya, bekasnla tetap tersisa. Ini
menandakan bahrva perkataan seseorang meskipun telah berlalu
daii tahun ke tahun tetap saia akan meninggalkan luka mendalam
bagi pendengarnya. oleh karena itu, sitti Khaciijah sangar. berhati-
hati dalarn berucap. Ia sangat mengh,urmati orang lain meskipun
ia berasal dari bangsawan. Ia menger-ti baik sebuah hadist yang
menyatakan, "Berkata baik-baik atau lebih baik cliam.,,

lvlenjadi muslimah yang certtas ridakcukup denga, dikatatrian
c;rntik saja' Ibarat sebuah kertas putih bisa saja menguning bila
dibiarkan begitupun dengan kecantikan. lriamun tidak denga,
akhlak yang inulia da, ilmu yang berma,faat. Akhlak 1,ang baik
akan selalu menjadi pedoman bagi orang lain clan ilmu yang
berma,faat akan selalu menjadi keberkahaan di clalarir kehidupan.
nambatrn setiap rnuslimah pacla umumnya, yaitu memiliki sifat
dan kesopanan seperti halnva Siti Khadi.iah, sebab bagi wanita
Makkah, Khadijah rnerupakan simbol kemurian, kehormat.n,
dan kekayaan. Dengan n-renjaga akhlak jnga nilai kesopanan
dapat diraih -vang namanya simbol kemuliaaan, kehormatan, rlan
kekavaaan. Itulah sebal;nya siti Khaclijah aclaiah gerbrang untuk
mempelajari bagaimana menggunakarr bahasa kesopanan. Ia
aclalah sosok yang telah rliakui dan rnenjacli rranita iciaman surr{a.

Keutamaan menjaga niiai kesopairan begitu mahal nilainya.
Proses yang pada akhirnya ticlak akan pernah mernborr.ngi hasir.
unt,k itu, berusahalah untuk menegakkan bahasa kesopan*n
dengan rnengambil contoh ctari telada,-telacian, seperti salah
satuflva, ,vaitu sitti Khadijah. Berkatalah cieng.. baik sebatr
ce rminan diri dapat tergarnbar dengan jelas saai berbahasa. Hargai
bahasa, gunakanlah dengan sopan safltr.ln, iaga tirtarran bahasanya

).*"t
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<lan lestarikanlah. iangan sia-siakan waktu hanya untukberceloteh

yang tidak ada artinya, berkata menyakiti hati orang iain dan

melupkan kesoPanan.

Pada akhirnva bahasa kesopanan dapat mengantarkan kita

untuk selalu berbicara dengan sopan, menghargai orang lain dan

apabila perempuan akan menjadi wanita muslimah yang terhaik

serta menjadi wanita yang diidamkan surga' Semoga dengan

belajat bahasa kesopanan kesuksesan dunia akhirat bisa diraih

dengan muctrah.

Daftar Rujukan

Nasir, Bachtiar. 2AL6- Masuk Surga $sl<eluar{a'

Bagi wanita Makkah, Khadilah adalah simbol kemuliaan,

kehormatan



BELAJAB BAHA$A BEH$AMA

I}R. SUGIT ZULIANTO, M.PO.

Rina Hartika
Program Studi pendidikan Bahasa Inggris
Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan

Lrniversitas Muhammadiyah palu

l\n enuntut ilmu dan berkarya adalah hal yang sangat
I Y lpenting dalam kehidupan manusia terutama pacla

era globalisasi saat ini. Terfokus ke bidang keilmuan, ilmu
yang telah didapatkan harus dapat diaplikasikan. Begitu juga
karya, setiap karya yang telah clibuat bukan hanya dijadikan
sebagai pe,getahuan pribadi atau koleksi pribadi, tetapi harus
dipubiikasikan. Mempublikasikan ilmu atau icarya tidak hanya
dengan saat kita berada di suatu forum pendicrikan atau saat kita
berada di dalam keias, yaitu hanya dengan saat kita proses beiajar
dan mengajar. Namrn, dengan rnernanfaatkan media tek,ol.gi,
maka ilmu dan karya yang telah kita selesaikan dapat disalurkan
atau dapat dipublikasikan. I)r. sugit Zuiianto mengatakan bahwa
"Publikasikanlah bisa dengan lewat media sosial atau media cetak
laiu tempelka, di madi,g sekolah atau universitas. |angan malu
biarkan orang mengkritik karya Anda."

Dalam kasus ini, kita harus rnemiliki keinginan dan
keberanian terlebih dahulu, proses belajar menuntut ilmu serta
ingin berkarya membutuhkan sernangat dan keinginan yang
sungguh-sungguh. Karena hanya bermalas-malasan, bermimpi
dan hanya bermimpi, maka selamanya yang kita dapatkan hanla
mimpi serta impian yang tak pasti. Na-mun, uniuk mendapatkan
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ilmu dan agar kita bisa berkarya, maka bangkitlah jangan hanya

terlena dengan mimpi-mimpi yang tidak pasti apabila rvaktu- itu

akan terrvujud. Harus selalu kita ingat sesuatu yang diimpikan

tanpa adanya Proses usaha pasti tidak akan terealisasikan'

Berilmu dan berkarya akan membuat kita kaya' jika harta

yang kita punya pasti akan habis, rumah yang kokoh serta megah

y*g t it*-*iliki pasti suatu saat akan berantakan bangunannya'

,.niourryu tidak akan indah dan tidak kekal' Namun' jika ilmu

yurrg Liiu miliki, selamanya akan menjadi milik kita' Iika karya

yu.r! ,"luh kita hasilkan, selamanya dunia akan mengenal kita'

Wai-aupun raga sudah terbaring kaku' de<launan kering menghiasi

tanah pekuburan kita, tetapi ilmu dan karya vang kita simpan di

muka bumi akan selalu menjadi manfaat untuk makhluk bumi'

yakni manusia.

Dr. Sugit Zuiianto, N4'Pd' mengatakan' "|angan biarkan

otak Anda sebagai otak yang terrnahal jika <liperjualbelikan untuk

dijadikan sebagai hiasan, karena otak Anda masih barul' Kalimat

yang singkat, letapi sangat bermakna' Dari ungkapan yang Dr'

SugitZ-rliarrto,M.Pd.utarakanharusterbukacakrawalaberpikir'
Su<lah berapa persenkah otak kita yang digunakan? Apa yang telah

kita ciptakan? Apa yang telah kita lakukan? Selama ini berapa

banyak n'aktu yang telah kita buang? Untuk mendapatkan ilmtt

dan berkaryu urulru a1-)a yang telah kita tempuh? Berapa banyak

referensi yang telah t,ta b*c^? Sudah bermanfaatkah kita untuk

orang lain? Pertanyaan yang seharusnya ada dalam diri kita untuk

menjadi pribaeli yang traik ke<lepannva' meniadi pribadi yang

bermanfaatriantinya.Jikakitamasihbermalas_nralasan,bersiaplah

untuk menjadi manusia vanq iertinsual' fa:rgan menjadi penonton

di arena sendiri. \lencoba dan memulai adalah hal yang sangat

berat bagi orang-oranq r alE iicak nemilikj kelnginan yang serius'
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Rangkaiiah kata demi kata agar menjadi karva yang bisa dibaca
dan diiadikan sebagai referensi untuk orang banyak.

Bangkitlah dari tidur lelapmu, warnai dirirnu dengan iimu
dan karya yang nyata, dan usah tanggapi suara-suara nvaring.
ibarat kicauan burung yang hanya membawamu menjacli priba<ii
yang tak berguna dan menjadi pribarli yang hanya dipenuhi
dengan aura-aura ,egatif semata. |angan berikan alasan untuk
memulai mencari referensi dan ilmu serta naktu untuk memulai
liarya lewat bahasa l<arena setiap orang <liberikan waldu yang sama
24 jan untuk semua makhluk, dibekali akal serta pikirai-r untuk
berpikir, sebagaimana ungkapan tambahan dari Dr. Sugit zulianto,
M.Pd., "Otak Anda jangan hanya digunakan sebagai pelengkap
tubuh anda." Maknailah kalimat tersebut dengan bij;rk. Hilangkan
lasa puas dalarn hal menuntut ilmu. sebaiknya jadilah manusia
yang ibaratnya adalah musafir yang mendambakan kesejukan air
diterik panasnya matahari, karena jika kita tidak memiliki ilmu
maka tidak akan mampu rnemulai karya" serta publikasikanlah
karya baik lenat media sosial atau media cetak serta bisa juga
karya yang k-ita simpan di majalah dinding (mading) sekolah.
Hilangkan rasa rnalu, dan tumbuhkanlah rasa percaya diri. Jika
ada yang mengkritik, jadikan kritik itu sebagai semangat untr:k
iauh iebih baik.

Maka kata-kata yrlrrg terakhir menjadi penyemangat adalah
traca, baca, baca, tuiis, tulis, dan tulis.

l3

lrkan
intuk
Iimat

I Dr.

pr,kir.

telah

lrapa

iimn
nr-ak

ntuk
ntuk

:-ang
plah

nton

ngat

rius.



MAMPU BEBBIGARA

PABA SITUASI FORMAI

Nurul Pratiwi
Prodi Pendidihan Bahasa Indonesia

Fahultas Keguruan dan IImu Pendidihan
Universitas Tadulaho

erbicara adalah melryamPaiakan gagasan pikiran melalui

Lisan. Def,nisi berbicara telah dikeniukakan oieh salah

seorang pakar bahasa, Tarigan (dalam Nuraeni' 20 1 1 : 1 1 ) "berbicara

adalah kemampuan mengucapkanbunyi-bunyi artikulasi ataukata-

kata untuk mengekspresikan, menyatakan' serta menyarnpaikan

pikiran, gagasan clan perasaanl' Selain itu, julga dikemukakan oleh

,.o.ung penulis (Nuraeni, 2011:2) 
..Berbicara diartikan sebagai

peristirva men,vampaikan maksud' gagasan' pikiran' dan perasaan

,.r.or"ng kepada orang lain dengan menggunakan bahasa iisan

sehingga dapat dipahami oleh orang lain'

Berdasarkan situasi penyampaiannya berbicara terbagi

menjadi dua, yaitu situasi formal (resmi) dan nonformal (tidak

resrni). Berbicara dalam situasi formal berbeda dengan situasi

nonformal. Berbicara pada situasi nonformal adalah berbicara

clengan menggunakan bahasa yang santun, yaitu bahasa yang dapat

dipahami oleh lawan tutur dengan baik tanpa memperhatikan

kaidah ketatabahasaan, sedangkan berbicara dalam situasi f<irmal

adalah berbicara dengan menggunakan bahasa yang santun Yang

sesuai dengan kaidah ketatabahasaan'

Berbicara pada situasi nontbrmal, semua orang yang

merniliki alat ucap 1-ang iengkap dapat melakukannya karena pada
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situasi nonformal yang diutamakan adalah kesantunan berbahasa,

rnisalnya berinteraksi di pasar dan antara tetangga. Berbicara
pada situasi formal, tidak semua orang mampu melakukannnya
karena berbicara pada situasi formal, pembicara harus mampu
menuangkan ide yang ada dalam pikirannya menjadi kalimat-
kalimat yang lugas dan sesuai dengan kaidah ketatatabahasaan

kemudian, disampaikan rnelalui lisan dengan santun dan memiliki
landasan yang logis.

Beberapa kendala seseorang ticlak dapat berbicara pada
situasi formal, yaitu mental yang tidak cukup. Mental yang tidak
cukup untuk mampu tarnpil di depan halayak ramai memang
suclah tidak asing lagi saat kita berbicara pada tataran kemampuan
berbicara dalam situasi formal, karena bertricara pada situasi
forrnal, seorang pembicara akan menjadi objek perhatian
dan menjadi titik flrmpu setiap pasang trola mata yang ada.

Pengetahuan dan pengalaman juga rnenjadi alasan sesorang untuk
dapat berbicara dalam situasi formal. |ika seorang pembicara tidak
trerpengetahuan, ia tidak memiliki bahan pembicaraan dan jika
seseorang pembicara tidak memiliki pengalaman, ia tidak tahu
bagaimana berbicara dan menyampaikan gagasan. Selain itu, kosa
kata yang tidak cukup juga menjatli kendala karena pembicara
tidak memiliki hahan yang cukup untuk dic,iah ke dalarn kalimat
vang lugas.

Nlenjadi seorang pembicara yang baik sutlah semestinl.a

melakukan iatihan berbicara, diawali dengan mampu berbicara
vang lugas dengan landasan yang logis dihadapan sepuluh {)rartg.

Iika telah mampu dihadapan sepuluh clrang, cobaiah berbicara
dihadapan dua puluh orang dan seterusnya, hingga marnpu
menyainpaikan ide cli hadapan scratus bahkan seritlu orang.

Perbanyak pengetahuan dan pengalaman, bergaullah dengan
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teman sebraya yang memiliki pengetahuan dan pengalaman

berbicara. Selain itu, rajinlah membaca dan menyimak' maka akan

menambah kosa kata yang pembicara miliki dengan demikian

seorang pembicara tii* Jan kesulitan dah' mengungkapkan

gagasan PikirannYa.
B.rbl.a.u pada situasi formal (resmi) misainya pada seminar

dan diskusi, betbeda <lengan berbicala pada sitausi nonformal

(tidak resmi), misalnya di pasar dan antara tetangga' Berbicara

pada sittrasi formal adalah berbicara mengungkapkan gagasan

i.rrgu, kalimat yang lugas disertai alasan ya"ng logis'

Daftar Rtrjukan

Nuraeni, ida. 2011' Perangkat Pembelajaran Keterampilon

Berbicara. ]ogyakar:ta: Diandra Printing'



BERKOMUI,IIKASI IIEI'IOAI{ MEDIA

YANG PALIilG $EDERHANA

Badrun Larandang
Program Studi Pendidihan Bahasa Inggris
Fahultas Keguruan dan IImu Fendidihan

Universitas Muhammadiyah Palu

ebagai mahluk sosial tentunya manusia diiptakan untuk
saling lrerinteraksi, bersosialisasi dan berkomunikasi

dengan manusia 1ainn1,6. Nlanusia yang pandai atau cakap dalm
bersosialisasi, berinteraksi, atau berkomunikasi akan lebih mudah
dalam menjalani kehidupannya. Sebaliknya, manusia yarlg

kurang pandai atau kurang cakap berinteraksi antarsesalna akan

mendapatkan herbagai rnacam kendala dalam hidupnya. Betapa

ticlak, secirang manusia jika ingin menyampaikan keinginan, ide-
ide atau pun gagasannya, tentulah dia harus berinteraksi atau lebih
tepatnya berkornunikasi"

Dalam hal ini terdapat proses penyarnpaian informasi dar:i

komunikator atau orang yang me$yampaikan ide, pesan, informasi
terhadap komunikan atau yang menerima ide atau informasi
tersebut. Ide atau informasi yang disarnpaikan oleh komunikiLtor
tentunya rnemiliki tujuan dan makna tertentu yang harus

dipenuhi <;leh si penerima ide atau komunikan. 'lentunya seoi"ang

komuuikator mengharapkan umpan balik berupa tanggapan yang

ciiberikan. T.'anggapan tersebut akan diberikan kepada peraberi ide
atau pesan, jika ter:jadi proses komunikasi yang baik.

Komunikasi yang baik ialah komunikasi yar:g dalam proses

kor::urrikasi tersebut tidak terjadi halangan aN"au hainbatan vang
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dapat membuat pesan yang disampaikan menjadi kurang atau

bahkan tidak jelas sebagaiaman dengan aPa yang diharapkan

oleh si penerima. Oleh sebab itu, perlu diperhatikan hal-hal

atau faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses komunikasi

tersebut. Serlikitnya ada beberapa faktor atau hal-hal yang bisa

mempengaruhiproses penvampaian ide. Diantaranya ialah faktor

internal (taktor yang berasal dari dalam diri pemberi atau penerirna

ide atatr disebut dengan communicator factor an communicant

factor) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar, ilisalnya

laktor media,lingkungann sekitar, dan situasi serta kondisi).

Berkomunikasi memitriki makna bahwa penyampaiakn

ide atau gagasan dari kominakator ke kornunikan untuk

mendapatkan tanggapan atau umpan balik yang sesuai seperti apa

yang diharapkan, tentunya komunik sebut sebagai sebuah proses

penyampaian informasi melalui media terentu. Oleh karena itu,

dalam proses tersebut, media yang digunakan sangat berperan

penting atas keiancaran clan kestabilan proses komunikasi

tersebut. Dan salah satu media. yang paling sederhana dan mudah

digunakat dalant Lrr(ises pen,varnpaian ide tersebut ialah bahasa,

baik bahasa iisan maupun trahasa tulis.
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MEHULIS SEBAGAI AJAI{G KBEATIUITAS BANG$A,

SIAPKAH INOONESIA?

Nur Asiah
Program Studi Pendidihan Bahasa Indonesia

Fahultas Kegurr.ran dan IImu Penclidihan
Universitas Tadulaho

M,T:*1,1',:ffiT1 J ;1 }:l;ff ffi ::* Tffi',ffi:;
akan datang. Kekirawatiran itn tidak muncul begitu saja, tetapi
ada,ya penygb,nb yang menjadi bibit awal kekJrawatiran tersebut"
Penyebab terjadinya k-eresahan dalam henak pemerintah adalah
ditemukannva kebiasaan bangsa Indonesia yang terlena dengan
kemudahan -kemudahan )iang diclapatkan dari bertragai la,vanan
teJinologi. Ftral ini menr,"ebabkan daya ciptar pada ge,erasi bangsa
menrlrun. Bahkan, minat trerkreasi pun harnpir musnah.

Lfalam kasus ini, pernc-rintah lervat usulan dari berbagai
peiuerirati bangsa indonesia mellcanangkan kegiatan rnenulis
sebagai suatu keterampilan berbahasa ya-ng dipergunakan untuk
m eninktakn kreativitas b an gsii. Berda.sarkan itu, pi h ak-i-rihak b aik
.tari berbagai lembaga, instansi, maltpun kelompok-kelompok
kegiatan berbondong-bondo,g menyelenggaraka* 1o,iba-lomi;a
i'ang berkaitan clengar: keperruiisan. Kegiatan ini disambr-rt baik
c',leh maqarakat umum. Mer-rulis dijadikan senjata:irnpuh uni.uk
menanggulangi keresahan pemerintah dan pemerhati bangsa akan
kurangnya daya kreativitas bangsa.

Bersarakan solusi yang kita dapatlan, seolah-olah bangsa
sudah berada pada titik kernajuar:. Akan tetapi, telusurilah lebih
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dalam kepada deretan karya bangsa, kita akan mendapati bahwa

hasil karya tulisan tersebut bukanlah murni karangan mereka

sendiri. Terdapat karya dibalik karva yang kerap dikenal dengan

istilah menyalin karya yang telah ada. Yang menjadi permasalahan

baru lagi adalah di mana letak kemurnian karya tulisan dan di

mana daya kreativitas bangsa? Keresahan baru yang bermunculan

menjadikan Indonesia berada pada posisi terbelakang dalam hal

kreatif.
Zamanyang semakin berkembang menuntut kreativitas dari

setiap bangsa. Untuk menanggulangi hal tersebut diberlakukan

kegiatan menulis sebagai solusinya. Namun, hal tersebut rnalah

menimbulkan beberapa permasalahan lagi. |ika hai ini terus

berlangsung, bagaimana nasib Indonesia nantinya? Bagaikan siap

berperang tanpa amunisi dan Indonesia masih terlalu dini untuk

bertempur.
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Universitas Tadulaho

_ uarr rur<uayal( ril11al yang berperan sebagai kreator, y211g
dapat dinikamti juga oleh manusia rainnya lang berperan sebasai.ang berperan sebagai

::,"1.e;'l{:: _t:d,""r}", 
estetika 

-adatah 
aspek_asp"t t .i,aun"n yang

saling berkesinambungan, tidak clapat dipisahkan ;;;;;.r?;
sendiri ter.apat pada sisi yal1g menguatkan serta menyeimbangkan
isi sastra itu sendiri.

Dalam kehidupa, sehari-hari i,<iividu dituntut irntuk
berpikir secara logrs dengan menggunakan logika akal sehat yang
berpengaruh untuk lingkungan r.kr,u.. gahk"an r.r."io"r-rl,,,l
brefiahan liidup, manusia harus cerdik da, taiam rneralui penararan
nranusia menandakan kuaritas hi<Iup kita dengan *unu.iu rainnya.
sebagai kr:eativitas sehari-hari,vang cridominasi oleh irnajinasi,
sastra juga dianggap menampillian nirai l0gika. Ilari har ini daram
sudut pandang sebagai penulis, esteika ikut berperan aktif clan
nre,ghidupkan sastra, khususnl.a dalarn kehiclupan. Lantas deri
estetika pula bisa melihat mana yang benar cian salah, baik dan
buruk, indah dan tak inciah untuk b.rp.or*u dalam kehicl,pan
sehari-hari serta esetetika diperrukan bagi kehictrupan, khr,r.un"o

41

----



untuk keperluan rohani, sebagai kebutuhan emosionaliatas untuk

menyeimbangkan pikiran.

Perlunya elspresi yang harus kita munculkan dalam

kehidupan sehari-hari sebagai manusia sangat penting karena hati

nurani manusia bisa digambarkan melalui ehspresi bagaiamana

ia hidup. \\hlaupun banyak yang bersembunyi dengan sifat ahli

mereka di balik topeng untuk menghadapi kerasnya kehidupan

di mana sastra dan estetika dapat menjadi pedornan hidup, malah

sudah mulai luntur clan n1.nsi5 hilang. Padahal sastra adalah suara

hati bukan hanya pekerjaan otak, tetapi pekerjaan hati yang ikut

bergetar dengan pen,veliclikan hasil sastra yang mempunvai

pelajaran dan nilai moralitas di dalamnya sebgai penyelidikan harus

mengandung serta memantulkan kernbali getaran-getaran itu.

Sebagai manusia, sastra bisa dirasakan jika mempunyai

pengalaman, pemahaman dan penghargaan diri terhadap

lingkungan sekitar, khususnya di semesta t1i dalam kehidupan.

Jika sastra bisa dirasakan, estetika dapat didapalkan dari diri

sendiri yang turnbuh dari pertama lahir- Sastra dianggap kuno

oleh generasi muda bangsa dalam kehiduoan sehari-hari karena

kurangnya perhatian mereka tidak mengenali cerminan mereka

sendiri padahal ciri khas warga indonesia tercermin dari sastra yang

ada pada diri sendiri. Kebanyakan mereka hanya mementingkan

estetika (keindahan) tanpa melihat sumber dari estetika itu sendiri.

Akibat dari itu, e.stetikaynng mereka kenal cenderung negatif, yakni

estetika memamerkan jati diri mereka, mengambil keputusan dalarn

peneyelesaian masaiah secara tiba-tiba tanpa melihat dan mernbaca

arti makna di kehidupan yang telah tefiulis pada hasil sastra lang
telah muncul berabad-abad lama.

Oleh karena itu, perlunva kita rnelestarikan sastra dan estetika

di dalarn kehiduparr sehari-han karena sastra kita beruntung sejak
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sebelum perang dunia kedua mendapat perhatian dari dunia luar,

melalui para penyelidik filologi. Sastra dan estetika tidak Lrisa

dipisahkan karena keduanl,x merupakan urodal daiam menjalani

kehidupan sebagai warga negara Indonesia. Sebab estetika adalah

energi, memperbarui dimensi-dimensi kejiwaan yang selama ini
mengalami stagnasi drai gangguan sebagai akibat tidakterpenuhirrya

berbagai dalam kehidupan sehari-hari. Tak hanya itu untuk para

generasi muda, mulailah berkarya dengan kegiatan positif, seperti

menciptakan kegiatan, rrisalnya: sanggar sastra, bengkel sastra,

dan ekspetasi sastra. Hal ini memperlihatkan fenomena di masa

sekarang bahrva sastra dan estetika sudah tidak bisa dikenali.
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epunahan bahasa saat ini tidak dapat dipungkiri lagi.

ada mulanva bahasa daerah harus hidup berdampingan

dengaur bahasa kedua, yaitri bairasa Indonesia (BI). Terjadinya

pergeseran penggunaan kedua bahasa dan pada akhirnya bahasa

daerah yang tergeser la1u punah. Sebenarnya ada beberapa hal

yang menyebabkan bahasa daerah punah, yaitu jumlah penutur

bahasa daerah mengalami kepunahatr, ranah penggunaan

bahasa daerah yang semakin berkurang, penutur usia rnuda,vang

mengabaikannya, dan penutur generasi terakhir, tidak terampil

lagi menggunakan bahasa daerahnya. Itulah oenyebab bahasa

mengalami kepunahan.

lvfelihat kondisi ini, penulis kliawatir. Karena pun ahnya bahasa

sifatnya alami" ltulah setrabnlra, Ibrahirn (2011:46) rnenyatakan

kepunahan bahasa sama dengan kepunahan peradaban. Yang

menjadi pertanyaan saat ini adalah siapakah yang bertanggung

jawab atas kepunahan bahasa-bahasa daerah. Apakah pemerintah

pusat, pemerintah daerah, atau para tokoh adat? Tentu, hai ini
adalah tanggung jawab semua, untuk raempertahankan bahasa

claerahnva, agar tidak hilang adan tergerus oleh zaman.

Sekaitan dengan itu, kita lihat di daerah kita, yaitu Sulan'esi

Tengah (Sulteng) dengan berbagai macam suku dan bahasa
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daerah. Bahasa-bahasa daerah yang beragam jenisnya, ada trahasa

Kaili dengan dua puluh dialek, kemudian bahasa Kulawi, Lauje,

Bada, Banggai, Balaesang, Dondo, Balantak, Saluan, Mori, Bungku

Buol, Toli-Toli dan lain-lainya yang tak dapat disebutkan karena

Sulteng kaya akan bahasa daerah.

Bahasa daerah yang banyak apabila tidak dilestarikan,

akan punah begitu saja. ini akan menjadi ancarnan serius bahwa

pemeflahanan bahasa daerah di Suiteng mutlak untuk dilakukan.

Ranyal hal ,vang harus digagasa berkenaan dengan hal ini. LTpa,va

untuk menyelamatkan bahasa-bahasa daerah di Sulteng ad;rlah

tugas kita semua. Peranan bahasa daer:ah sangatlah penting karena

kepunalian bahasa sama dengan kepunahan peradabam manusia

secara keseluruhan. iangan sampai kita terlena oleh bahasa asing

yang dikatakan modern, lalu kita melupakan bahasa daerah sendiri.

Rr.rkti nyata saat ini, generasi muda yang dikatakan generasi

penerus bangsa kita kadang erlggan menggunakan bahasa

daerairnya sendiri karena malu dan rnenggunakan bahasa daerah

dianggap kuno, malah mereka lebih gaul apabila menggunalian

bahasa Inggris. Hal ini merupakan suatu fakta yang tidak bisa

dipungkiri iagi bahwa bangsa kita memang sudah dibutakan oleh

bahasa-bahasa asing"

Peristirva ini terjadi bukanlah disebabkan oleh orang lain,

tetapi kita sendirilah yrurg menjadikan bahasa daerah punah.

Salah satu yang memtruat penulis kaget adalah siaran radio lokal

di Palu, sebutan gue, elu, nyokap, dan bokap menjadi istilah yang

disebut terus menerus saat siaran oleh sang penyiar. ]ujur hal itu

membuat penulis kaget, dalarn pikiran mengapa si penyiar tidak
menggunakan kata mange atar ina untuk menyapa pemirsanva.

Kalau begini apa bedanl,a dengan radkt-radio seperti di ]akarta?

Mulai dari lagu, gaya bahasa penyiar hingga cara berguraunva pun

mirip dengan gaya gaul anak |akarta.



Dari sisi bisnis radio merupakan sesuatu yang menggiurkan,

mereka meluaskan jaringan muiai dari ibukota hingga pelosok'

Mulai dari teknologi, modal hingga gaya bahasa. Mungkin para

penyiar radio daerah merasa bangga bisa bergaya berbahasa

seperti tren anak ]akarta. Penyiar ini justru bangga dengan bahasa

Indonesia berdialek Betawi ketimbang bahasa Indonesia berdialek

Kaili. Mereka pelan-pelan secara langsung tak lagi menggunakan

bahasa daerah tempat mereka tinggal.

Dampaknya? Selain makin menjauhkan para penyiar tadi

dengan bahasa daerahnya. Yang paiing parah tepaan siaran rado

itu membuat masyarajat perlahan meninggalkan bahas daerahnya

sendiri. Ini takbisa dibiarkan. Harusnya keberadaan raduo claerah

dipantau sedemikian rupa untuk memelihara kebudayaan lokal.

Karena keberadaan inilah yang membentuk indonesia. Radi<r

berjaringan ta masalah, yang salah jika menyamakan semua gaya

bahasanya nrenjadi hanya satu, gaya bahasa kota iakarta, sehingga

indentitas lokal pun hilang.

Lalu bagaimana agar bahasa daerah tetap lestari dan

digunakan? Peran seorang ibu sangat jelas dalam mengajarakan

keierampilan berbahasa. Kemudian, memperbanyak Suru-guru
yang mengajarkan bahasa daerah, peran kepala dinas juga sangat

diperlukan. Untuk membina mereka agar pelajaran bahasa daerah

di setiap sekolah perlu untuk diajarkan.

Upaya pemerintah daerah pun sangat duperlukan guna

meiestarikan kebudayaan daerah, khususnya bahasa daerah. Oleh

karena salah satu pengaruh terbesar punahnya bahasa-bahasa

da.erah di Suiteng adalah budaya asing yang masuk meialui

internet. Era giobalisasi tak bisa dibatasi, tetaPi uPaya pencegahan

agar budava lokal tidak tergerus arus zaman bisa dilakukan'

Caranya, para orang tua agar selaiu menggunakan bahasa daerah

sehari-hari di lingkun-ean kelu arga masine- mas in g.
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Pemerintah harus memiliki peran untuk mernasukkan

mata pelajaran bahasa derah yang wajib diajarkan eli tingkat

SD hingga SMP juga sangat mendukung. Dengan kata lain,

pelestarian bahasa-bahasa daerah generasi muda trisa diharapkan

tercapai. Selain itu, uapaya pemerintah selanjutn,va adalah i)
berkaitan dengan penamaan sebuah tempat atau gedung serta

fasilitas nrodern dengan menggunakan bahasa daerah sehingga

masyaratriat tidak memandang trahasa Caerah sebagai sesuatu yang

kuno, tetapi sebaliknya rnengindentifikasi bahasa daerah setragai

sesuatu yang modern, 2) mendoroltg oraltg berepeirdidikan tinggi

dan berpengaruh agar ser,vaktu-rvaku dalarn situasi dan konr.lisi

yang tepat berbahasa daerah, sehingga bahasa <laerah tidak

tereksan kebodohan, 3) membangun kesadaran bahwa bahasa

deerah a<ialah identitas cliri,vang perlu dalam pergaulan nasional,

sehingga kesan bahasa daerah tidak diperlukan ketika keiuar

karnpung dapat dihilairgkan, dan 4) mendorong pemerintair

daerah dalain menentukan olonomi daerah untult membuai

kebijakan yang berkontribusi bagi pemertahanan L-,ahasa daerah.

Oleh kar:ena itu, penguasan bahasa daerah irar:us tetap arla

dalani dirti setiap anaLtre negeri, khususn,l,a anak daerah 1-ang be rada

di Suiawesi Tengah. Mereka irarus rnenyadari dari mana asal usui

rnereka dan menguasai bahasa daerahny.a, sehingga ketika acla

orang sekarnpung atau serumpun, kita h:isa salirig berkomunikasi

dengan gaya bairasa derahnya rnasing-masing.

Daftar Rujukan
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astra adalah kisah triciup manusia yang dituangkan baik

dalam bentuk tulisan maupun dialog yang diperankan di

atas panggung. Sastra memiliki klasifikasi berdasarkan bahasa

yang digunakannya. Salah satu klasifikiasi tersebut adalah sastra

daerah. Sastra daerah adalah karya sastra yang diciptakan di

daerah tertentu dengan tetap metnpertahankan segala aspek

budaya maupun bahasa dari daerah tersebut.

Sastra ,iaerah erat kaitannya dengan sastra modern karena

dalam tuiisan di salah satu irrtikehrya, Esa klara Sukmaw-a1i

berpenclapat bahwa tanpa sumbangsih sastra daerah, tidak ada

sastra modern. Sastra daerah merupakan salah satu meclia yang

tepat dalam mengernbangkan eksistensi ragam budaya dan

bahasa claerah yarrg tida di Indonesia. Akan tetapi, taniangan

yang dihadapi dalam mengembangkan potensi tersebut adalah

generasi muda sebagai generasi penerus bangsa tak mengenal

sastra daerair iiu sendiri. Secara garis tresar, ada tiga langkah -vang

patut diiakukan untuk mengerrbalikkan eksistensi sastra daerah

melalui rernaja, yaitu 1) niemperkenalkan sastra daerah pada

remaja, 2) memberikan penguasaan mate ri tentang apresiasi sastra

daerah, dan 3) langkah terakhir acialh memfasilitasi remaja elalani

mengernbangkan sastra daerah.



Langkah pertama yang ltarus dilakukan dalam upaya
mengembalikan eksitensi sastra daerah melalui remaja adalah
dengan memperkenalkan sastra daerah di kalangan remaja.
Langkah tersebut sejalan dengan istilah pepatah 'tak kenal maka
tak sayangl Hal ini dapat dilakukan dengan rnenjadikan sastra
daerah salah objek pembelajaran sekolah. Umumnya, remaja
tidak mengenal tentang sastra daerah karena literatur yang tidak
memadai dan tidak ada yang memberi informasi tentang itu.
Sastra yang popular di kalangan remaja hanya sastra asing seperti
Romeo dan luliet karya l/y'illiam Shakespeare.

Hal ini disebabkan oleh pengenalan kepada sastra daerah
yang relatif kurang bahkan dapat dikatakan tidak ada. Sekolah-
sekolah mengajarkan seni daerah tapi tidak menyinggung sastra
daerah seolah sastra daerah tersebut tidak ada. Untuk itu, penting
bagi sekolah untuk menjadikan sastra daerah sebagai salah satu
objek pernbelajaran di sekolah guna mengenalkan remaja pada
satsra daerah itu sendiri.

Seteiah remaja diperkenalkan kepada sastra daerah, remaja
akan memiliki ketertarikan untuk mencari tahu lebih lanjut
tentang sastra derah dan mampu mengapresiasi sastra daerah.
Pada nrasa ini, pendidik harus memberikan penguasaan materi
sebagai pengetahuan awai dalam mengapresiasi sastra daerah.
Perkenalan sastra daerah hanya berpusat pada baik teori tentang
sastra daerah mar.rpun pengenalan contoh sastra daerah sedangkan
penguasaan rnateri sastra daerah cenderung berpusat pada tahap
apresiasi sastra daerah. Tahap mampu rnengapresiasii sastra
daerah trertujuan untuk memastikan bahwa teori yang diperoleh
pada tahap pengelana sastra daerah dapat diaplikasikan oleh
remaja sebgai bentuk penguasaan sastra daerah di tingkd remaja.

Ketika remaja telah memahami teori yang diperkenaikan
dan mampu mengaplikasikannya dalam bentuk apresiasi sastra



daerah, yang harus dilakukan oleh pihak pendidik adaiah
memfasiliatasi remaja dalam mengembangkan sastra daerah
dan memperkenalkan sastra daerah tersebut pada khalayak
ramai. Dengan kata lain, pada tahap ini remaja menjadi kader
pemerintah dan pendidik dalam mengembalikan eksistensi sastra

daerah kepada masyarakat khususnya generasi selanjutnya. Selain

memperkenalkan sastra daerah pada khalayak ramai di Indonesia,
tugas yan g lebih berat diemban oleh remaj a, yaitu mempe rken alkan
budaya Indonesia kepada dunia melalui sastra daerah. Sastra

daerah harus menjadi karya sastra yang dapat diperhitungkan di
tingkat internasional. Tujuan ini hanya mampu dicapai jika remaja
yang juga jika remaja yang juga sebagai kader.

Tiga langkah ini harus dilakukan secara berkesinambungan
untuk tetap menjaga antuasiasme remaja dalam memahami
sastra daerah. Sastra telah terbukti mampu menjadi legenda di
dunia. William Shakespeare terkenal dengan Romeo clan fuiiet
dan Sapardi |oko Damono yang buku-bukunya telah dijadikan
referensi pembelajaran sastra di universiatas dunia. Berdasarkan
fakta tersebut, penulis melihat bahwa sastra daerah juga dapat
diterima dunia jika generasi kita dapat mernperkenalkannya
setelah mengembalikan eksistensi sastra daerah tersebut. Dengan
demikian, mengembalikan eksistensi sastra daerah melalui remaja
sangat penting untuk digalakkan.
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Sukmawati, EKa Klara. 2014. Sastra Daerah Kini X{ernatung
Membisu. Diakses melalui http://klaraesa.blogspot.
co.id/20 i 4105/sastra - daerah,kini-mematung- rnembisu.
html?m=I pada tanggal4 Mei 20i5 pukul 11.25 WITA

50



iah

rah
--I-
' a.K

ler
tra

irn

;ia,

an

:ra

di

tia

ln

ni

dl

et

n

n

MENOEI'IAL SASTHA AIIAK

ASMAN
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas Keguruan dan Ilmu pendiclikan

Universitas Tadulako

(astla adalah ungkapan cerit ir. mengenai kehiclupan vang
rrberasal dari nT asing-masing i,cli'idu masyarakat. Individr-r

yang bersastra adalah inclinvid-rr yang akan mampu rnengenali diri,
baik lingkungan maupun berbagai pemasalahan kehidupan. Hal
itu tergantung bagairnan cara dan proses yang teiah dilaluinya. Har
ini menjadikan sastra berperan penting bagi proses perkemba,gan
hiclup manusia yang semakin dinarnis. pengenaran sastra tragi
kehidupan merupakan hal yang sangat patut cliberlakukan pada
diri setiap insan tanpa mengenal batas usia.

Sebagai bentuk kepedurian kita terhadap sast'a, suclsair
selayaknya kita mernberiakukan sast{a di kehidupan kita. Tidak
hanya di kalangan orang tua fla1 dervasa. melainkan sastra sangat
perlu diterapkan atau diberlakukan pada tliri seorang a,ak.
Anak harus mengenali dan mengetahui sastra sejak clini. Llntuk
iiu, peran orang tua dan guru sangat diperlukan untuk proses
pengenalan sastra bagi kehidupan anak. Dengan demikian apa
yang dipahami anak tentang sastra begitu muciah karena ruang
yang mereka miliki telah tersedia di sekeliling mereka..

Uhtuk memahamkan anak ter.hadap sastra diperlukan
srlstra a*ak' sastra anak adarah sastvra y.nag rlitulis oleh ora*g
dewasa yang bercerita mengenai kehidupan anak_anak yang isinya
clapat dipaharni dengan mudah oleh a,ak-anak. sejaran ,r"ngu,
pa*dangan itu,I)a'is,1967 (dalarn Riris K Toha sarumpaet,2010:
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2) rnengemukakan secara teoritis, sastra anak adatrah sastra yang
dibaca anak-anak dengan bimbingan dan pengarahan anggota
dewasa suaru masyarakat, sedangkan penulisannya juga dilakukan
oleh orang dewasa."

Satu hal yang tak boleh dilupak-an dalam memahami
dan bergaul dengan sastra anak adalah yang pertama, bahlva
kita berhadapan dengan karya sastra dan dengan demikikian
menggunzrkan elemen sastra yang lazirn seperti sudut pandang,
latar, watak, alur, dan konflik, tema, daya dan nada. Kedua, kita
mendapat kesan mendalam dan serta merta yang kita l.emukan
dalam (bahkan) pada pembacaan pertama adalah adanya
kejujuran, penulisan yang sangat bersifat langsung, serta informasi
yang memp,erluas walvasan. Itulah sastra anak-: karva yang khas
(dunia) anak, dibaca anak, serta pada dasarnya dibinibing oleh
orang dewasa (Riris K lbha sarumpaet, 2010: 3).

Untuk mengenal sastra anak, kita terlebih dahulu harus
mengenal apa dan siapa itl.r anak. Kita selnrla pernah mengaiami
kehidtrpan dan merasakan L-ragaimana dengan dunia anah bukan
hanya pernah menjadi anak, tetapi kita akan berperan sebagai
orangtua yang akan mendiclik a-nak. Sadar atau tidrk tragi anak
yang sedang bertumbuh membutuhkan bantuan orang lain dalam
proses perturnbuhannya. Peinahanrarl apa dan siapa anak itu
boleh jacli bersumber dari p-renga|aman dan pengetahuan yang kita
peroleh semasa anak-anak milupun ketika kita bertindak sebagai
()rangtua.

Untuk itu, dalanr berpikir mengenai anak, kehidupan,
bacaan,serta bermacam-macarn persoalan ,yang berkaitan
dengannnya, kita perlu seca'a sadar meletakkan semlla itu dalam
konteks budaya anak-anak. Artinya, dalam memahami, membaca,
menilai anak, sepantasnya kita tidak menggunakan konteks
budaya atau kebiasaan kita sendiri. Karena pada urnumnya
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pengetahuan kita mengenai anak dan dunianya hanya didasarkan
pa,1a hubungan kita dengan mereka yang berlangsung secara

alami tanpa konsep,vang diatur sedemikian rupa. Adapun bantuan
dan bimbingan yang mereka butuhkan berdasarkan bagaimana
mereka lihat dan pahami.
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